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Proyek konstruksi merupakan suatu bidang yang mengandung risiko. Risiko dapat 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan batasan biaya 

dari proyek. Risiko merupakan akibat yang mungkin terjadi secara tidak terduga. 

Walaupun suatu kegiatan telah direncanakan sebaik mungkin, namun tetap 

mengandung ketidakpastian bahwa nanti akan berjalan sepenuhnya sesuai 

rencana. Manajemen risiko merupakan salah satu upaya untuk melindungi pekerja 

lingkungan dan masyarakat dibuat secara terencana, sistematis dan terstruktur 

sebagai upaya pengelolaan penerapan K3. Tujuan penelitian ini untuk 

mengindentifikasi faktor-faktor risiko yang terjadi di lapangan, menganalisis 

penilaian risiko, indeks risiko sampai membuat rangking risiko tertinggi serta 

merumuskan pengendalian risiko dengan menggunakan metode JSA (Job Safety 

Analysis). Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan kueisioner untuk melakukan pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan sampel responden sebanyak 32 orang. Pada pengolahan data, data 

diuji dengan menggunakan analisa uji validitas dan reabilitas. Kemudian 

melakukan analisa penilaian risiko dari hasil rata-rata kemungkinan dan dampak 

dilakukan perhitungan indeks risiko yang berpedoman standar AS/NZS 4360 : 

2004 Risk Management. Setelah didapatkan indeks risiko, lalu mebuat 

pengelompokkan indeks risiko serta membuat rangking risiko tertinggi 

bedasarkan matriks risiko AS/NZS 4360 : 2004 Risk Management. Bedasarkan 

pengolahan data yang dilakukan, 49 risiko yang terindentifikasi terdapat 19 risiko 

rendah, 25 risiko sedang dan 5 risiko tinggi. Dari keseluruhan risiko yang 

terindentifikasi risiko tertinggi yaitu penglihatan dan pernafasan berkurang akibat 

gumpalan fumes/asap saat proses pengelasan sambungan tiang pancang, luka 

bakar akibat terkena percikan api saat pengelasan, iritasi mata karena cahaya 

pengelasan yang terlalu silau, terhirup asap las (fumes) saat pengelasan bracing 

girder, iritasi mata saat pengelasan bracing girder dengan nilai risiko sebesar 12. 

Pengendalian risiko yang dapat dilakukan di lapangan yaitu penggunaan APD, 

pemasangan rambu-rambu K3, melakukan safety induction, dan melakukan traffic 

management oleh pihak safety officer terhadap pekerja. 

 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), AS/NZS 4360 : 2004 Risk 

Management, Manajemen Risiko, Job Safety Analysis (JSA) 
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A construction project is a field that contains risks. Risks can have an influence on 

productivity, performance, quality and cost constraints of the project. Risk is a 

result that might occur unexpectedly. Even though an activity has been planned as 

well as possible, it still contains uncertainty that it will run fully as planned. Risk 

management is an effort to protect environmental and community workers in a 

planned, systematic and structured manner as an effort to manage the 

implementation of K3. The purpose of this study is to identify risk factors that 

occur in the field, analyze risk assessment, risk index to make the highest risk 

ranking and formulate risk controls using the JSA method (Job Safety Analysis). 

This research method uses quantitative methods using a questionnaire to collect 

data. This study used a sample of respondents as many as 32 people. In processing 

data, data is tested using analysis of validity and reliability tests. Then analyze the 

risk assessment from the results of the average likelihood and impact of the AS / 

NZS 4360 standard risk calculation based on the calculation of the risk index. 

After obtaining the risk index, then create a risk index grouping and make the 

highest risk ranking based on the AS / NZS 4360: 2004 Risk Management risk 

matrix. Based on the data processing carried out, 49 identified risks contained 19 

low risks, 25 moderate risks and 5 high risks. Of the overall risks identified the 

highest risk is reduced vision and respiration due to fumes / smoke during the 

process of welding pile joints, burns caused by sparks during welding, eye 

irritation due to welding glare that is too glare, inhaled welding fumes during 

welding bracing girder, eye irritation when welding bracing girder with a risk 

value of 12. Risk control that can be carried out in the field, namely the use of 

PPE, installation of K3 signs, conducting safety induction, and conducting traffic 

management by the safety officer against workers. 

 

 

Keywords: Occupational Safety and Health (K3), AS / NZS 4360: 2004 Risk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Proyek konstruksi merupakan suatu bidang yang dinamis dan mengandung 

risiko. Risiko dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas, kinerja, 

kualitas dan batasan biaya dari proyek. Risiko merupakan akibat yang mungkin 

terjadi secara tidak terduga. Walaupun suatu kegiatan telah direncanakan sebaik 

mungkin, namun tetap mengandung ketidakpastian bahwa nanti akan berjalan 

sepenuhnya sesuai rencana.  

Risiko pada proyek konstruksi bagaimanapun tidak dapat dihilangkan tetapi 

dapat dikurangi atau ditransfer dari satu pihak kepihak lainnya (Labombang, 

2011). Bila risiko terjadi akan berdampak pada pada terganggunya kinerja proyek 

secara keseluruhan sehingga dapat menimbulkan kerugian terhadap biaya, waktu 

dan kualitas pekerjaan. Para pelaku dalam industri konstruksi sekarang ini makin 

menyadari akan pentingnya memperhatikan permasalahan risiko pada proyek-

proyek yang ditangani, karena kesalahan dalam memperkirakan dan menangani 

risiko akan menimbulkan dampak negatif, baik langsung maupun tidak langsung 

pada proyek konstruksi. 

Konstruksi yang berguna untuk meneruskan jalan melalui suatu rintangan 

yang posisinya lebih rendah, dimana rintangan ini biasanya jalan berupa lain yaitu 

jalan air atau jalan lalu lintas biasa merupakan sebuah jembatan. Jembatan 

memiliki arti penting bagi setiap orang, dengan tingkat kepentingan yang berbeda-

beda tiap orangnya (Sari, 2016). Menurut Dr. Ir. Bambang Supriyadi, jembatan 

bukan hanya konstruksi yang berfungsi menghubungkan suatu tempat ke tempat 

lain akibat terhalangnya suatu rintangan, namun jembatan merupakan suatu sistem 

transportasi. Jika jembatan runtuh maka sistem transportasi akan lumpuh.  

Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya, antara lain karena pekerjaan 

konstruksi merupakan pekerjaan yang padat karya dan bukan padat alat, waktu 

pengerjaan terbatas, dan intensitas kerja tinggi. Suatu pembangunan jembatan 

tidak bisa lepas dari risiko yang bersifat tidak pasti. Risiko pada proyek konstruksi 

tidak dapat dihilangkan tetapi dapat dikurangi atau ditransfer dari satu pihak 
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kepihak lainnya (Noferi, 2015). Menganalisis kepastian tersebut dapat diantisipasi 

melalui manajemen risiko.  

Kemungkinan potensi risiko dari setiap kegiatan dan kemudian dilanjutkan 

dengan analisis berapa besar probabilitas munculnya dan dampak dari biaya yang 

akan muncul terhadap keberlangsungan proyek konstruksi bisa kita lihat dari 

tahap identifikasi. Oleh karena itu, untuk menangani risiko tersebut perlu adanya 

analisa terhadap risiko apa saja yang akan terjadi dan seberapa besar dampak 

(severity), dan kemungkinan (probability) kejadian risiko tersebut dapat terjadi 

agar bisa menentukan strategi mitigasi yang tepat. 

Proyek pembangunan Jembatan Interchange akses KTM (Kota Terpadu 

Mandiri) Palembang-Indralaya merupakan salah satu proyek konstruksi yang 

memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Apabila metode pelaksanaan yang 

tidak akurat serta kurang teliti dan penggunaan teknologi tinggi dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja.  

Penelitian ini di kaji analisa faktor-faktor risiko kecelakaan kerja yang 

terjadi pada pembangunan proyek konstruksi jembatan Interchange akses KTM 

(Kota Terpadu Mandiri) Palembang-Indralaya, menilai risiko-risiko mulai dari 

terendah sampai tertinggi dan menentukan strategi usulan pengendalian risiko, 

dimana analisa ini bersifat kuantitatif dan bersifat kualitatif dengan menggunakan 

metode JSA (Job Safety Analysis). 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor risiko K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) pada proyek konstruksi Jembatan? 

2. Bagaimana menilai risiko K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada 

proyek konstruksi Jembatan? 

3. Bagaimana upaya pengendalian  K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada 

proyek konstruksi Jembatan? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

pada pekerjaan proyek. 

2. Menganalisis penilaian risiko K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang 

paling dominan  pada pekerjaan proyek. 

3. Merumuskan pengendalian K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dengan 

menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis) pada pekerjaan proyek. 

 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini antara lain: 

1. Proyek konstruksi yang ditinjau adalah Proyek Pembangunan Jembatan 

Interchange akses KTM (Kota Terpadu Mandiri) Palembang-Indralaya. 

2. Responden penelitian ini adalah pihak yang terlibat langsung di dalam 

proyek, yakni Divisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja  dan Pekerja proyek. 

 

1.5.   Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu 

sebagai berikut : 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi mengenai uraian tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan 

proposal tugas akhir. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menguraikan mengenai manajemen risiko, penilaian risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta sumber referensi yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis data yang digunakan, 

penjelasan variabel penelitian, sumber  data, teknik pengumpulan data dan 

pengolahan data, serta bagan alir penelitian. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang perusahaan, penjabaran data-

data yang didapat dari penelitian dan telah diolah serta membahas penjabaran 

analisis data dan penjabaran hasil dari analisa risiko serta membahas pengendalian 

risiko K3 terhadap penerapan di lapangan. 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah didapatkan 

berdasarkan tujuan penelitian serta memberikan saran untuk pemecahan masalah 

tentang analisa risiko serta pengendalian risiko K3 terhadap penerapan di 

lapangan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Bab ini memuat daftar pustaka yang berisi literatur yang digunakan. 
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